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METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif yang disebut
penelitian lapangan atau Field Research. Pendekatan kualitatif adalah
metode penelitian yang mengumpulkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari individu dan tindakan yang diamati.® Sementara
penelitian lapangan dilakukan di masyarakat yang sebenarnya untuk
menjumpai realitas situasi tertentu, penelitian laboratorium dilakukan di
lingkungan yang terkendali.”
2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Denzin
dan Lincoln, penelitian kualitatif ialah pendekatan yang memerlukan
konteks alamiah, bertujuan untuk menganalisis peristiwa yang terjadi
secara alami, dan dilakukan dengan menggabungkan banyak pendekatan

yang ada.’

! Lexy J. Moleng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2013), h. 4.

> Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta : Ekonisia, 2005), h. 14.
* Lexy J. Moleng, Metode Penelitian Kualitatif..., h. 4.
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Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan peneliti dengan Subjek penelitian adalah 3

orang pendidik KB Kamboja dan 4 peserta didik KB Kamboja.

2. Objek Penelitian

Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah pemanfaatan
grup Whatsapp sebagai media informasi pembelajaran di KB Kamboja
Kabupaten Hulu Sungai Utara dan faktor pendukung dan penghambat grup
Whatsapp sebagai media informasi pembelajaran KB Kamboja Kabupaten

Hulu Sungai Utara.

Data dan Sumber Data
3. Data
Data dapat digali dalam penelitian ini ada dua yaitu data pokok dan
data penunjang.
a. Data Pokok
Data yang berkenaan dengan pemanfaatan grup whatsapp
sebagai media informasi pembelajaran, dan faktor pendukung dan faktor
penghambat pemanfaatan grup whatsapp sebagai media informasi
pembelajaran di KB Kamboja Kabupaten Hulu Sungai Utara. Data yang
meliputi dari pemanfaatan grup whatsapp sebagai media informasi.Data
pemanfaatan grup whatsapp sebagai media informasi pembelajaran, dan

faktor pendukung dan faktor penghambat pemanfaatan grup whatsapp



30

sebagai media informasi pembelajaran di KB Kamboja Kabupaten

Hulu Sungai Utara. Data yang meliputi dari pemanfaatan grup whatsapp

1) Perencanaan pemanfaatan grup whatsapp sebagai media
informasi pembelajaran di KB Kamboja Kabupaten Hulu Sungai

Utara.

2) Pelaksanaan pemanfaatan grup whatsapp sebagai media
informasi pembelajaran di KB Kamboja Kabupaten Hulu Sungai

Utara.

3) Evaluasi pemanfaatan grup whatsapp sebagai media informasi

proses belajar anak setelah dilakukan pelaksanaan.

Data faktor pendukung dan faktor penghambat pemanfaatan grup
whatsapp sebagai media informasi pembelajaran di KB Kamboja
Kabupaten Hulu Sungai Utara.. Terdapat faktor dalam pemanfaatan grup

whatsapp sebagai media informasi pembelajaran yaitu:

b. Data Penunjang

1) Identitas KB Kamboja

2) Keadaan Sekolah KB Kamboja, Keadaan Kepala Sekolah KB
Kamboja, Keadaan Pendidik dan Staf KB Kamboja, dan Keadaan

Peserta Didik di KB Kamboja.

3) Sarana dan Prasarana
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4. Sumber Data
Berikut adalah sumber data untuk penelitian ini:
a. Responden yakni 3 orang pendidik dan peserta didik KB Kamboja
b. Dokumentasi terdiri dari berkas atau arsip yang terkait dengan
masalah yang diteliti oleh peneliti untuk memberikan informasi yang

lengkap secara tertulis.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan Data guna memperoleh data yang diperlukan
untuk penulisan ini, penulis bermaksud menggunakan teknik pengumpulan data

sebagai berikut:

1. Observasi

Pengertian observasi ialah melihat sikap seseorang dalam beberapa
menit sampai jam tanpa adanya melihat fakta yang ada di lapangan. Dalam
mengobservasi harus mengetahui yang mana dapat merupakan data yang
perlu dan yang tidak. Observasi harus dilaksanakan sesuai dengan nyata yang
ada di lapangan. Pengamat melakukan harus seperti tidak mengamati disana
pengamat seolah-olah tidak melakukan observasi dan saat melakukan
observasi harus dengan kejadian yang ada di lapangan tanpa ada dibuat-buat

penyataan yang tidak sesuai di lapangan.® Jadi, observasi adalah alat

*Wagiran, Metodologi Penelitian Pendidikan (Teori dan Implementasi), (Sleman:
Deepublish, 2019), h. 223

Ni’matuzahroh & Susanti Prasetyaningrum, Observasi: Teori dan Aplikasi dalam
Psikologi, (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2018), h. 3.
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mengumpulkan data-data yang di dapatkan dari hasil observasi dan catatan
kejadian yang pada saat observasi di lakukan. ®

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dilakukan terhadap
pemanfaatan grup whatsapp sebagai media informasi pembelajaran di KB
Kamboja Kabupaten Hulu Sungai Utara, melihat dan mengamati secara
langsung bagaimana pembelajaran daring di KB Kamboja yang
memanfaatkan grup whatsapp sebagai media informasi pembelajaran.Fokus
utama peneliti dalam observasi ini adalah penggunaan grup Whatsapp sebagai
media informasi untuk pembelajaran anak. Sedangkan hasil observasi ini
berupa data yang dikumpulkan peneliti selama observasi di KB Kamboja.

Observasi yang peneliti lakukan di KB Kamboja yakni terkait
pemanfaatan grup whatsapp sebagai media informasi proses belajar anak ,
seperti kasus yang telah peneliti lihat dilapangan, ketika pembelajaran di
dalam grupwhatsapp pendidik memanfaatkan aplikasi media sosial whatsapp
untuk media pembelajaran selama  pembelajaran  dari  berlangsung .
Dalam hal ini peran pendidik dan orangtua peserta didik sangat penting
dalam memberikanpembelajaran selama pembelajaran daring.
2. Wawancara

Wawancara merupakan metode yang dilakukan untuk mendapatkan

informasi, kegiatan tersebut dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk saling
bertukar pendapat dengan tanya jawab. Saat melakukan wawancara peneliti

memiliki panduan yang akan memudahkan peneliti yang berisi pertanyaan-

®Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode dan Teknik,
(Yogyakarta: Raja Grafindo, 2009), h. 162.
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pertanyaan yang akan ditanyakan kepada informan. Dengan adanya panduan
yang akan mempermudah dalam melaksanakan wawancara, pengelolaan data
dan informasi yang di dapat.’

Pertanyaan yang diajukan peneliti menyangkut penggunaan grup
Whatsapp sebagai media informasi untuk pembelajaran anak, serta faktor
pendukung dan penghambat pemanfaatan grup Whatsapp sebagai media
informasi untuk proses pembelajaran. Wawancara yang digunakan peneliti
pada penelitian ini tidak terstruktur. Hal ini menunjukkan bahwa prosedur
tanya jawab yang digunakan peneliti dalam penelitian ini bersifat bebas,
spontan, dan dapat disesuaikan dengan situasi dan setting saat ini.

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti tentang penggunaan grup
WhatsApp sebagai media informasi dalam proses pembelajaran. Cara guru
memanfaatkan aplikasi whatsapp sebagai media informasi proses belajar.
Dalam hal ini, peneliti mewawancarai orang-orang berikut untuk

mengumpulkan data:

1) lbu Sarinah, S.Pd, | Selaku Pendidik
2) Ibu Sumarni, S.Pd Selaku Pendidik
3) Ibu Raiiyati, S.Pd, I Selaku Pendidik

4) Perwakilan orang tua peserta didik terdiri atas 4 orang yaitu Ibu
Desy Rahmadati, Ibu Henny Andriyani, Ibu Dahlia, dan Ibu Ida

Herliyana.

"' Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2004), h. 317.
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3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pelengkap guna mendapatkan
data yang bermodel catatan ataupun dokumentasi. Metode dokumentasi ini
juga digunakan untuk memperoleh data penunjang sebagai pelengkap yaitu
Identitas KB Kamboja, visi misi, keadaan sekolah KB Kamboja, keadaan
Kepala Sekolah KB Kamboja, keadaan pendidik, staf KB Kamboja keadaan
peserta didik di KB Kamboja, sarana dan prasarana.® Dokumentasi
dipergunakan peneliti untuk menambahkan data berupa gambar, tanggapan
tertulis atas pertanyaan, foto, video, atau rekaman audio.

Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

1. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis untuk mengetahui sejauh
mana grup Whatsapp digunakan sebagai sumber informasi untuk proses
belajar anak di KB Kamboja Kabupaten Hulu Sungai Utara. Untuk
memperkuat data, data dievaluasi menggunakan metode deskriptif

kualitatif dan ditambah dengan teori ahli serta pendapat peneliti sendiri.

Setelah data dianalisis, kesimpulan secara induktif dilakukan.
Pendekatan induktif adalah gaya penalaran yang didasarkan pada
pengetahuan tertentu yang digunakan untuk menilai suatu kejadian yang luas.
Tahapan analisis ini dirinci di bawah ini:

a. Reduksi Data

Reduksi data ialah proses penyajian data penting untuk

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Praktik,(Jakarta: Rajawalipress, 2006), h. 15.
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memberikan gambaran yang lebih jelas dan tepat tentang hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi analitis. Data relevan dan signifikan tentang
penggunaan grup WhatsApp sebagai media informasi proses belajar anak
di KB Kamboja, Kabupaten Hulu Sungai Utara. Data yang tidak terkait
dengan masalah tidak diberikan dalam bentuk laporan.®
b. Display Data

Supaya data yang banyak dan telah direduksi mudah dipahami baik
oleh peneliti maupun orang lain, maka data tersebut perlu disajikan.
Bentuk penyajiannya adalah teks naratif (pengungkapan secara tertulis).
Analisis Data pada penelitian ini, menggunakan analisis kualitatif, artinya
analisis berdasarkan data observasi pandangan secara teoritis untuk
mendiskripsikan secara jelas tentang pemanfaatan whatsapp sebagai media
informasi proses belajar anak di KB Kamboja Kabupaten Hulu Sungai
Utara.
c. Menarik Kesimpulan / verifikasi

Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah tindakan interpretatif

dengan tujuan menemukan arti penting dari fakta-fakta yang diberikan,
seperti melalui membangun koneksi. Untuk sementara, kesimpulan dari
data tercapai, selanjutnya memverifikasi hasil data yang diperoleh untuk
mencari informasi lebih lanjut guna mengkonfirmasi keakuratannya.
Selama penelitian, validitas kesimpulan juga diperiksa jika ada

kekurangan yang ditemukan, hal tersebut akan diperbaiki.

166.

°Nasution, S, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 20003), h.
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Setelah melakukan wawancara, setiap peneliti dapat memverifikasi
informasi atau data dengan memvalidasi hasil wawancara dengan
responden. Pada premis ini, komponen analisis data, termasuk reduksi,
tampilan data, dan penarikan kesimpulan interaktif, saling bergantung
selama dan setelah pengumpulan data.

2. Analisis Data
Analisis data ialah proses menemukan dan menyusun data dari
wawancara, catatan lapangan, dan sumber lain sesuai dengan tingkatannya.
E. Pengecekan dan Keabsahan Data
Penyertaan partisipasi, observasi, triangulasi, verifikasi anggota,
penjelasan ekstensif, audit ketergantungan, dan audit jaminan adalah teknik untuk
memvalidasi data. Penelitian ini hanya memasukkan tiga strategi validasi data,

yaitu partisipasi, ketekunan, observasi, dan triangulasi.

1. Perpanjangan keikutsertaan

Keikutsertaan yang diperluas mengharuskan peneliti untuk tetap berada
di lapangan sampai semua data yang tersedia telah dikumpulkan. Analisis
kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami semua data yang
diperoleh dalam penelitian, sampai pada titik jenuh data. Perpanjangan yang

terjadi dari pukul 08:00 - 10:00 WITA selama 40 hari penelitian.

2. Ketekunan pengamatan

Ketekunan dalam observasi memerlukan pencarian secara terus-
menerus dan dengan cara yang beragam untuk interpretasi sebagai bagian dari

proses analitis yang sedang berlangsung atau sementara. Ketekunan
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pengamatan dengan seluruh panca indera, termasuk pendengaran dan intuisi,
untuk menaikkan derajat keabsahan, dan penegasan keabsahan data dengan
teknik pengamatan, dilakukan dengan cermat dan sangat rinci dalam

penelitian.

3. Triangulasi

Terdapat 4 jenis triangulasi sebagai cara untuk menentukan keabsahan
data dengan menggunakan sumber, metodologi, peneliti, dan teori.
Triangulasi dengan memanfaatkan peneliti dalam mengevaluasi kembali
keandalan data. Hal ini dilakukan peneliti dengan cara mengkonsultasikan
hasil peneliti dengan cara mengkonsultasikan hasil penelitian kepada dosen

pembimbing skripsi.

Triangulasi  dengan  sumber data dilakukan dengan cara
membandingkan data hasil wawancara dengan pengamatan, apa Yyang
dikatakan dengan situasi penelitian sepajang waktu, pandangan, dan
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat, secara membandingkan hasil

wawancara dengan data dokumentasi yang terkait.

Triangulasi dengan metode untuk melakukan pengecekam terhadap
penggunaan metode pengumpulan data yang meliputi wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Triangulasi dengan teori digunakan untuk menguraikan
pola, korelasi, dan penjelasan yang muncul dari penelitian untuk menemukan

penjelasan yang sebanding.
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Pengumpulan data dari berbagai sumber tidak menawarkan gambaran
lengkap tentang masalah yang dihadapi oleh peneliti. Selain itu, triangulasi
metode mengungkapkan adanya disparitas informasi yang diberikan oleh
informan. Selain untuk menentukan kebenaran data, triangulasi ini
memungkinkan untuk validasi data. Dengan data yang ada saat ini akan
memberikan sifat reflektif, dan pada akhirnya triangulasi ini akan
memungkinkan adanya potensi ketidakhadiran informasi awal dapat
berkontribusi pada kelengkapan data yang ada.

Beberapa cara yang dapat dilakukan trianguasi:*

a. Check, hal ini, kebenaran data tertentu dengan membandingkan data
yang diterima dari sumber lain, selama berbagai tahap studi lapangan,

dan pada tanggal yang berbeda.

b. Check-recheck, hal ini, informasi yang dikumpulkan melalui berbagai
teknik, sumber data, waktu, atau pengaturan diperiksa berulang kali.
c. Cross-check, hal ini dilakukan dengan membandingkan teknik

pengumpulan data wawancara dengan observasi dan sebaliknya.

Tujuan dari pendekatan triangulasi ini yaitu untuk membandingkan
informasi yang dikumpulkan oleh peneliti dari berbagai sumber mengenai
subjek yang sama, untuk memberikan dukungan dari data empiris. Dalam
pengertian ini, hal tersebut juga mampu memprediksi risiko yang terkait

dengan beragam perspektif dan subjektivitas.

166

19 Nasution, S, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 20003), h.
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F. Prosedur Penelitian

1.

3.

Beberapa prosedur dilakukan dalam penulisan ini, antara lain:

Tahap Perencanaan

a. Hal pertama yang dilakukan peneliti adalah mencari sesuatu yang
menarik yang dapat dimanfaatkan untuk tujuan penelitian. Setelah
menemukan sesuatu yang dianggap penting, peneliti berkonsultasi
dengan dosen pembimbing dan mulai membuat rancangan untuk
penyusunan proposal.

b. Peneliti kemudian mengajukan proposal skripsinya kepada tim bagian
skripsi untuk mendapat persetujuan.

c. Setelah mendapat persetujuan, peneliti akan melakukan seminar

proposal.

Tahap Persiapan

a. Peneliti melakukan seminar proposal skripsi yang telah dibuat.

b. Peneliti meminta izin untuk melakukan penelitian kepada Dekan
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.

c. Peneliti memberikan surat penelitian kepada pihak yang
bersangkutan.

d. Peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan
penelitian yang akan dilakukan.

Tahap pelaksanaan

a. Peneliti melakukan riset di KB Kamboja, terutama di pendidik KB

Kamboja dan orang tua peserta didik.



b. Peneliti melakukan observasi dengan melihat secara langsung
kegiatan proses pembelajaran menggunakan aplikasi Whatsapp di
Grup KB Kamboja.

c. Peneliti melakukan wawancara kepada pendidik dan orangtua
peserta didik tentang pemanfaatana grup whatsapp sebagai media
informasi pembelajaran anak.

d. Peneliti mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi yang
dikumpulkan selama proses penelitian.

e. Peneliti memperolen dan menganalisis informasi data yang
terkumpul.

f. Peneliti menarik kesimpulan hasil penelitian mereka.

Tahap Penyusunan Laporan

a. Penyusunan laporan penelitian oleh peneliti dan penyusunan skripsi
yang ditetapkan oleh kampus sama-sama ditulis dalam bentuk
skripsi.

b. Para peneliti berkonsultasi kepada dosen pembimbing.

c. Laporan segera diajukan ke sidang munagasah skripsi, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan setelah diterima (ACC) oleh pihak-pihak

terkait.
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